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Abstrak 
Suatu perbuatan dapat dikatakan sebagai pembunuhan karena perbuatan tersebut 
mengakibatkan hilangnya nyawa seseorang oleh siapa saja dengan sengaja. Kasus 
pembunuhan Vina di Cirebon, Jawa Barat merupakan salah satu contoh kasus 
pembunuhan yang viral pada tahun 2024. Kasus ini terjadi pada tahun 2016, akan tetapi 
melalui rilisnya film Vina: Sebelum 7 Hari, kasus ini kembali mencuat pada tahun 2024. 
Pasca rilisnya film tersebut, kasus pembunuhan Vina mendapatkan sorotan dari berbagai 
portal berita online, termasuk Republika.co.id yang merupakan salah satu portal berita 
online terbaik di Indonesia. Framing dari Republika.co.id menjadi menarik apabila 
dianalisis lebih mendalam, mengingat dalam proses berjalannya kasus ini masih banyak 
pro dan kontra di masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
framing terkait pemberitaan pembunuhan Vina oleh geng motor di Cirebon, Jawa Barat. 
Adapun penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan dianalisa menggunakan teori 
analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki dengan empat perangkat analisis 
(Sintaksis, Skrip, Tematik, dan Retoris). Hasil kesimpulan dari penelitian ini 
menunjukkan bagaimana Republika.co.id membingkai kasus pembunuhan Vina dengan 
berpihak kepada korban dan keluarga Vina, serta lebih menonjolkan citra negatif aparat 
kepolisian sebagai figur intitusi yang kerap melakukan ketidakadilan proses hukum. Hal 
tersebut kian terkukuhkan dengan cara media Republika.co.id yang menyoroti kecacatan 
proses hukum di Indonesia. 

 

Kata Kunci :  Analisis Framing, Republika.co.id, Vina, Pembunuhan 

 

Abstract 
An act can be said to be murder because the act results in the loss of someone's life by anyone 
intentionally. The murder case of Vina in Cirebon, West Java is one example of a murder case 
that went viral in 2024. This case occurred in 2016, but through the release of the film Vina: 
Sebelum 7 Hari, this case resurfaced in 2024. After the release of the film, the Vina murder 
case received attention from various online news portals, including Republika.co.id which is 
one of the best online news portals in Indonesia. The framing from Republika.co.id becomes 
interesting if analyzed in more depth, considering that in the process of this case there are 
still many pros and cons in society. Therefore, this study aims to determine the framing 
related to the news of the murder of Vina by a motorcycle gang in Cirebon, West Java. This 
study uses a qualitative method and is analyzed using the framing analysis theory of 
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Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki with four analysis tools (Syntax, Script, Thematic, and 
Rhetoric). The conclusion of this study shows how Republika.co.id frames the Vina murder 
case by siding with the victim and Vina's family, and emphasizes the negative image of the 
police as an institutional figure who often commits injustice in the legal process. This is 
further confirmed by the way Republika.co.id media highlights the flaws in the legal process 
in Indonesia. 

 

Keywords: Framing Analysis, Republika.co.id, Vina, Murder 

 

PENDAHULUAN 
Kejadian pembunuhan di 

negara Indonesia seolah tidak ada 
habisnya. Tarigan dkk. (2020) 
menyampaikan bahwa 
pembunuhan terjadi karena adanya 
peluang yang dapat menyebabkan 
seseorang melakukan pembunuhan. 
Pembunuhan terjadi karena 
beberapa faktor yang menjadi latar 
belakang seperti faktor lingkungan, 
faktor ekonomi, dan faktor keluarga. 
Terjadinya pembunuhan juga 
disebabkan oleh timbulnya rasa 
sakit hati dan dendam, timbulnya 
permasalahan ekonomi, serta pola 
pergaulan yang salah (Baharudin, 
2020).  

Salah satu contoh kasus 
pembunuhan yang sedang ramai 
diperbincangkan yaitu kasus 
pembunuhan Vina yang terjadi di 
Cirebon, Jawa Barat. Kasus ini 
terjadi pada tahun 2016, dan kembali 
muncul ke permukaan setelah 
adanya film Vina: Sebelum 7 Hari 
yang tayang pada tahun 2024. Kasus 
ini kemudian menjadi viral dan 
kembali menyedot atensi publik dan 
media. Berbagai media pun turut 
serta memberitakan perkembangan 
kasus pembunuhan Vina, tak 
terkecuali media daring 
Republika.co.id. 

Dilansir dari situs Similarweb 
(2024), Situs media daring 
Republika.co.id termasuk dalam 20 
situs yang paling banyak diakses 

oleh pengguna internet di Indonesia. 
Pemilihan media daring 
Republika.co.id bukan tanpa alasan, 
sebab dari beberapa media daring 
yang memberitakan perkembangan 
kasus pembunuhan Vina, 
Republika.co.id menjadi yang 
terdepan dan paling masif daripada 
media daring lainnya. 
Republika.co.id juga terbilang 
jarang menjadi objek media analisis, 
sehingga peneliti berharap, dengan 
menjadikan Republika.co.id sebagai 
objek media yang akan dianalisis 
akan dapat menambah variasi pada 
referensi penelitian analisis framing. 

Selain memiliki integritas 
sebagai portal berita daring, 
Republika.co.id atau biasa disebut 
Republika Online (ROL) juga 
memiliki perjalanan sejarah yang 
panjang. Republika Online 
merupakan sebuah media daring 
dalam negeri yang didirikan oleh 
kelompok komunitas muslim di 
Indonesia untuk melayani publik di 
tanah air. Penerbit media daring 
tersebut telah melalui proses 
panjang usaha demi terwujudnya 
suatu sarana komunikasi massa 
yang dibentuk oleh umat Islam. Di 
balik pembentukan media daring 
Republika ini, terdapat upaya 
panjang kalangan wartawan muda 
yang dinahkodai langsung oleh 
sosok yang dulu juga berperan 
sebagai wartawan majalah Tempo, 
Zaim Uchrowi. Pria yang memimpin 
jejaring wartawan muda tersebut 
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telah berjuang melalui serangkaian 
langkah-langkah strategis dimulai 
dari membangun jejaring hingga 
memperjuangkan terwujudnya 
sebuah lembaga pemberitaan yang 
menjadi sarana bagi komunitas 
Muslim untuk berpartisipasi 
terhadap isu publik di Indonesia. 
Dengan proses panjang yang telah 
dijalani dan didukung oleh kalangan 
wartawan profesional muda, 
akhirnya terwujudlah Republika 
Online sebagai media daring 
nasional pertama yang menampung 
aspirasi serta suara komunitas 
muslim di tanah air. 

Setiap institusi media massa 
erat kaitannya dengan pengaruh 
ideologi tertentu serta mempunyai 
kemampuan untuk mempengaruhi 
pandangan dan sudut pandang 
pembacanya ke arah idealisme atau 
gagasan yang mereka anut. Menurut 
Eriyanto (2015), teks, percakapan, 
dan sebagainya merupakan wujud 
dari praktik ideologi atau cerminan 
dari ideologi tertentu. Oleh karena 
itu, segala hal yang diproduksi dan 
ditampilkan oleh media adalah 
gambaran dari ideologi yang dianut 
oleh media massa tersebut. Dalam 
menyajikan berbagai informasi 
kepada masyarakat, suatu media 
tentu tidak bisa dipisahkan dari 
nilai-nilai serta pandangan dunia 
yang dianut oleh para pelakunya. 
Melalui sudut penyajian berita, 
pemilihan kata, fakta yang 
disuguhkan, maupun komentar 
yang diberikan, suatu media massa 
memiliki kekuatan untuk 
mengarahkan pemahaman dan 
pemikiran audiensnya ke arah ide-
ide yang diyakini oleh pihak redaksi.  

Menurut Mulyana dalam 

Pasaribu (2021) mengemukakan 
bahwa pengertian framing adalah 
sebuah sajian berita media dan 
menentukan apa saja definisi yang 
tersampaikan di dalam suatu berita 
sehingga tercapainya suatu realitas 
yang dimunculkan di dalam berita 
tersebut. Framing bertujuan untuk 
menafsirkan kembali peristiwa yang 
terjadi. Dalam kasus ini, penjelasan 
mengenai bagaimana suatu 
peristiwa digambarkan oleh penulis 
berita sebelum disampaikan kepada 
publik, yang mungkin tidak sesuai 
dengan realitas sebenarnya. Hal ini 
dapat menimbulkan pandangan dan 
sudut pandang baru, sehingga 
masyarakat mendapat pemahaman 
baru terhadap informasi tersebut 
yang disampaikan melalui 
interpretasi media. Framing 
bertujuan untuk memberikan opini 
terhadap realita yang ada, bukan 
sekadar menyajikan fakta baru.  

Adapun penulis menganggap 
penelitian ini menjadi esensial 
karena bertujuan untuk memahami 
ideologi serta perspektif 
Republika.co.id dalam membingkai 
pemberitaan kasus tersebut. Selain 
itu, berita mengenai pembunuhan 
Vina di Cirebon, Jawa Barat ini 
merupakan berita nasional yang 
sedang hot news serta menjadi 
perdebatan di tengah masyarakat 
Indonesia dalam tahun 2024. Atas 
dasar tersebut penulis sangat 
tertarik untuk menjadikan kasus 
pembunuhan Vina di Cirebon, Jawa 
Barat sebagai objek pemberitaan 
yang akan dianalisis. 

Untuk mengetahui 
pandangan dan ideologi media 
Republika.co.id, perlu dilakukan 
analisis framing. Eriyanto (2015) 
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menjelaskan bahwa analisis framing 
adalah metode untuk menyoroti 
pesan tertentu sehingga dapat 
dilihat bagaimana media 
membangun realitas. Analisis 
framing bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana seorang jurnalis 
membingkai sebuah cerita. 

Analisis framing dalam 
penelitian ini akan dilakukan 
dengan memahami dan menelaah 
model Zhongdang Pan dan Gerald 
M. Kosicki yang di mana mereka 
menjelaskan framing sebagai strategi 
media dalam mengkonstruksi dan 
memproses berita. Terdapat empat 
perangkat framing atau struktur 
analisis yang dijelaskan yaitu 
sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. 
Peneliti memilih menggunakan 
konsep framing karya Zhongdang 
Pan dan Gerald M. Kosicki karena 
keempat struktur analisis tersebut 
dapat menjelaskan proses 
terbentuknya berita, sehingga 
menimbulkan sintaksis, skrip, 
tematik, dan retoris sebagai 
perangkat framing untuk memahami 
beberapa berita terkait kasus 
pembunuhan Vina di Cirebon, Jawa 
Barat. 

Adapun artikel-artikel berita 
kasus pembunuhan Vina yang 
penulis pilih yaitu artikel berita 
pada periode tanggal 15 Mei hingga 
15 Agustus 2024. Periode ini dipilih 
karena intensitas berita kasus 
pembunuhan Vina paling tinggi 
pada bulan Mei hingga Agustus 
2024. Hal ini juga disebabkan oleh 
film Vina: Sebelum 7 Hari yang rilis 
di bioskop pada tanggal 8 Mei 2024 
sehingga menyebabkan kasus 
pembunuhan Vina yang terjadi pada 
tahun 2016 kembali viral di 

masyarakat Indonesia. 
. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif yang 
menggunakan pendekatan analisis 
framing. Penelitian ini bersifat 
deskriptif dan analitis, di mana 
penulis berusaha menjelaskan atau 
menggambarkan karakteristik berita 
di media daring Republika.co.id 
terkait dengan kasus pembunuhan 
Vina. Penulis menganalisis data 
dengan menerapkan model analisis 
yang diusulkan oleh Zhongdang 
Pan dan Gerald M. Kosicki. Dalam 
Suharyo (2021), Zhongdang Pan dan 
Gerald M. Kosicki membagi struktur 
teks berita menjadi 4 dimensi 
sebagai alat pembingkaian, yaitu 
sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. 
Keempat dimensi struktur ini 
membentuk tema yang 
menghubungkan elemen-elemen 
semantik dari narasi berita menjadi 
satu makna global: 

1. Sintaksis 
Sintaksis berkaitan 

dengan cara wartawan 
menyusun peristiwa, 
pernyataan, pendapat, 
kutipan, dan pengamatan 
peristiwa menjadi struktur 
keseluruhan berita. Bentuk 
sintaksis paling umum 
adalah piramida terbalik, 
yang dimulai dengan judul 
headline, lead, latar informasi, 
kutipan, dan penutup. Pada 
bagian ini yang perlu 
diperhatikan adalah skema 
berita. Perangkat sintaksis 
memberikan petunjuk 
mengenai cara wartawan 
menyampaikan berita. 
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2. Skrip 
Skrip berkaitan dengan 

cara wartawan menyajikan 
peristiwa ke dalam bentuk 
berita. Struktur ini melihat 
strategi penyajian cerita yang 
digunakan wartawan dalam 
mengemas peristiwa ke 
dalam berita. Bentuk umum 
dari struktur skrip ini adalah 
pola 5W+1H (who, what, 
when, where, why, dan how). 
Skrip memberi penekanan 
pada hal apa yang 
diberitakan terlebih dahulu 
serta hal apa saja yang tidak 
disertakan. 

3. Tematik 
Tematik berkaitan 

dengan cara wartawan 
mengekspresikan sudut 
pandangnya dalam tulisan. 
Beberapa unsur dalam 
perangkat tematik antara 
lain koherensi sebab akibat, 
koherensi penjelas, dan 
koherensi pembeda. Dalam 
perangkat ini dapat terlihat 
bagaimana wartawan 
menyajikan berita dari 
pilihan kata yang digunakan, 
seperti dengan penggunaan 
kalimat penghubung 
sehingga fakta yang 
sebelumnya tidak terkait 
menjadi terkait. 

4. Retoris 
Retoris berkaitan dengan 

cara wartawan memberi 
penekanan makna tertentu 
dalam berita. Struktur ini 
melihat bagaimana 
wartawan memanfaatkan 
pilihan kata seperti 
penggunaan kata idiom, 

gambar, dan grafis yang 
tidak hanya mendukung 
tulisan tetapi juga 
menekankan makna khusus 
kepada pembaca. 

 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Dalam      jurnal      ini,      tiga      
berita      dimasukkan  sebagai  
gambaran  dari  pembahasan hasil 
penelitian kali ini: 

 
1. Komnas HAM Surati Polda Jabar 
Terkait Penanganan Kasus 
Pembunuhan Vina dan Eky di 
Cirebon  
Tanggal Terbit : 21 Mei 2024 

Adapun    penjabaran    dari    
hasil    analisis  berdasarkan  teori  
framing  Zhongdang    Pan    &    
Gerald    M.    Kosicki sebagai 
berikut: 

 
a. Sintaksis 

Framing dalam headline ini 
mengarahkan pembaca untuk 
melihat Komnas HAM sebagai 
institusi yang proaktif dalam 
memperjuangkan keadilan, 
menggambarkan penanganan kasus 
pembunuhan sebagai masalah yang 
memerlukan perhatian dan 
tindakan. Dengan penggunaan kata 
‘Komnas HAM’, mengartikan artikel 
ini berfokus pada peran lembaga 
Komnas HAM dalam menangani isu 
hak asasi manusia, sehingga 
mengarahkan pembaca untuk 
melihat Komnas HAM sebagai 
penjaga keadilan dan pelindung hak 
korban. Kemudian penyebutan 
nama korban secara spesifik ‘Vina 
dan Eky’ dapat membangkitkan 
emosi dan menarik perhatian 
pembaca. Selanjutnya dengan 
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menyertakan lokasi ‘di Cirebon’ 
dapat menambah dimensi lokal 
pada berita, membuatnya relevan 
bagi pembaca di daerah tersebut, 
sehingga dapat membangkitkan 
rasa kepedulian pembaca terhadap 
isu yang terjadi di sekitar mereka. 

Analisis framing dalam lead 
artikel menunjukkan bahwa penulis 
ingin menarik perhatian pembaca 
pada isu penting mengenai 
penegakan hukum dan hak asasi 
manusia. Dengan menyoroti peran 
Komnas HAM dan desakan untuk 
transparansi, artikel membangun 
narasi yang mendesak dan relevan 
dalam konteks sosial saat ini, 
menekankan bahwa keadilan harus 
menjadi prioritas dalam 
penanganan kasus-kasus kriminal. 

Pada bagian latar informasi, 
penulis berfokus pada pernyataan 
Uli selaku Koordinator Subkomisi 
Penegakan HAM yang mengatakan 
bahwa Komnas HAM menyesalkan 
kinerja kepolisian yang belum 
berhasil dalam mengejar dan 
menangkap tiga DPO tersebut. 
Reaksi tersebut muncul karena 
penyidikan dan pengusutan 
lanjutan kasus pembunuhan 
tersebut sudah berlangsung selama 
8 tahun dan belum mendapatkan 
hasil. 

Dalam artikel ini juga 
mengutip pernyataan langsung dari 
Uli yang menjelaskan bahwa 
Komnas HAM mengirimkan surat 
kepada Polda Jabar sebagai bentuk 
upaya penegakan hukum pada 
kasus pembunuhan Vina. Pada 
penutup artikel berita terebut berisi 
kilas balik yang menyebutkan 
bahwa dibukanya kembali kasus 
tersebut lantaran perilisan film Vina: 

Sebelum 7 Hari. 
 

b. Skrip 
Dalam struktur skrip artikel 

tersebut sudah memuat unsur 
5W+1H dengan lengkap, sehingga 
pembaca dapat mengetahui pesan 
dalam berita dengan jelas. Unsur ini 
menekankan pada gagalnya institusi 
kepolisian dalam menangani kasus 
pembunuhan Vina, lantaran dalam 8 
tahun pihak kepolisian belum 
berhasil menangkap pelaku 
pembunuhan Vina. 

 
c. Tematik 

Framing dalam paragraph 
pada artikel tersebut menunjukkan 
bahwa Komnas HAM berperan aktif 
dalam memastikan penegakan 
hukum dan adanya transparansi 
dalam penyidikan, yang 
mencerminkan kepedulian terhadap 
hak asasi manusia. Terdapat 
penekanan pada kinerja Polda Jabar 
yang dianggap belum memadai 
dalam menangkap tiga DPO setelah 
delapan tahun, sehingga hal ini 
menciptakan kesan bahwa ada 
masalah serius dalam sistem 
penegakan hukum yang perlu 
diperbaiki. Dengan menyebutkan 
bahwa kasus ini kembali mencuat 
setelah rilis film Vina: Sebelum 7 
Hari, menunjukkan dinamika sosial 
di mana media dan budaya populer 
berperan dalam membangkitkan 
kesadaran masyarakat terhadap isu-
isu keadilan, yang dapat 
mempengaruhi tindakan institusi 
hukum. 

Artikel berita tersebut juga 
menggunakan koherensi dalam segi 
sebab akibat, pembeda, dan penjelas. 
Koherensi sebab akibat merujuk 
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pada penyebab Komnas HAM 
melayangkan surat kepada Polda 
Jabar dikarenakan proses 
penyidikan yang dilakukan oleh 
Polda Jabar berlangsung selama 8 
tahun dan tanpa membuahkan hasil. 
Koherensi pembeda merujuk pada 
alasan desakan Uli selaku 
Koordinator Subkomisi Penegakan 
HAM kepada Irwasda Polda Jabar 
untuk dilakukan pemeriksaan 
internal terhadap tim penyidik, 
namun Komnas HAM juga meminta 
agar fungsi pengawasan internal 
kepolisian tetap berjalan. Koherensi 
penjelas merujuk pada Komnas 
HAM yang mendesak agar Polda 
Jabar memberikan keterangan 
mengenai tindak lanjut dan proses 
hukum terhadap tiga DPO kasus 
pembunuhan Vina. 

 
d. Retoris 

Tidak ditemukan adanya 
penggunaan frasa idiomatik dalam 
artikel berita tersebut. Selanjutnya 
dari segi gambar, artikel berita 
tersebut menggunakan gambar yang 
berisi seorang wanita yang sedang 
membawa kertas, di mana pada 
kertas tersebut terdapat kalimat 
‘TARIK KEBERADAAN 
BRIMOB...”, dan juga wanita 
tersebut sedang berdiri di depan 
kantor Komnas HAM. Framing 
dalam gambar tersebut bertujuan 
agar para pembaca tidak lagi 
memercayai kinerja polisi. 

 
2. Polda Jabar Akhirnya Hadirkan 
Sosok Pegi, Tersangka Utama di 
Kasus Pembunuhan Vina 
Tanggal Terbit : 26 Mei 2024 

Adapun    penjabaran    dari    
hasil    analisis  berdasarkan  teori  
framing  Zhongdang    Pan    &    

Gerald    M.    Kosicki sebagai 
berikut: 

 
a. Sintaksis  

Framing dalam headline 
menekankan pada penggunaan kata 
kunci ‘Akhirnya’ yang menyiratkan 
bahwa penantian dalam perburuan 
tersangka utama pembunuhan Vina 
selama 8 tahun telah berakhir. 
Kemudian terdapat kata ‘Hadirkan’ 
yang mengindikasikan bahwa sosok 
Pegi Setiawan telah ditunggu-
tunggu untuk diperlihatkan, 
memberi kesan bahwa ini adalah 
suatu momen penting. Selanjutnya 
penempatan subjek dengan 
penggunaan kalimat ‘Sosok Pegi’ 
menekankan individu sebagai fokus 
utama berita, sehingga hal ini dapat 
membentuk perhatian pembaca 
pada identitas dan karakter individu 
tersebut. Kemudian frasa ‘Tersangka 
Utama’ menandakan bahwa Pegi 
adalah pusat dari perhatian hukum 
dan publik, menambah bobot pada 
pernyataan tersebut. Pada konteks 
isu, penggunaan kalimat ‘Kasus 
Pembunuhan Vina’ merujuk pada 
konteks yang jelas dan mendesak, 
menghubungkan individu dengan 
kejahatan yang serius, serta 
mengaitkan nama Pegi dengan 
tindakan kriminal yang berdampak 
besar.  

Terdapat penyebutan 
lembaga resmi lead artikel ini, yaitu 
‘Direktorat Reserse Kriminal Umum 
(Ditreskrimum) Polda Jawa Barat’ 
yang menyiratkan otoritas dan 
keabsahan informasi, sehingga 
pembaca diberikan konteks bahwa 
informasi ini berasal dari sumber 
yang kredibel. Lead ini membangun 
citra Pegi Setiawan sebagai sosok 
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yang berbahaya dan bersejarah 
dalam konteks kriminal. Pada 
bagian latar informasi, penulis 
berfokus pada pernyataan Direktur 
Kriminal Umum Polda Jawa Barat, 
Kombes Pol Surawan yang 
menegaskan bahwa Pegi Setiawan 
pelaku utama pembunuhan Vina 
dan Ekky tahun 2016 silam yang 
dihadirkan di Mapolda Jabar 
merupakan pelaku yang 
sebenarnya. Dalam artikel ini juga 
terdapat beberapa pernyataan dan 
kutipan langsung, yang pertama 
dari Direktur Kriminal Umum Polda 
Jawa Barat Kombes Pol Surawan, 
kedua dari Sugiyanti Iriyani, ketiga 
dari Marliyana selaku kakak Vina. 

 
b. Skrip  

Artikel tersebut sudah 
memuat unsur 5W+1H dengan 
lengkap, sehingga pembaca dapat 
mengetahui pesan dalam berita 
dengan jelas. Framing dalam artikel 
ini bertujuan untuk menciptakan 
rasa penasaran dan menyentuh sisi 
emosional pembaca agar merasa 
geram terhadap tersangka utama 
kasus pembunuhan Vina. 

 
c. Tematik  

Framing dalam artikel ini 
menempatkan Pegi di pusat narasi 
dan memberikan bobot yang 
signifikan pada identitasnya, hal ini 
bertujuan untuk membangun citra 
negatif dan menekankan bahwa dia 
adalah sosok yang bertanggung 
jawab atas tindakan kriminal yang 
serius. Gambaran visual yang kuat 
juga dijelaskan dalam artikel ini, 
sehingga hal ini menekankan status 
Pegi sebagai tersangka yang 
berbahaya sehingga menambah rasa 

urgensi dan ketegangan dalam 
narasi. Ringkasan mengenai 
penangkapan Pegi dan tantangan 
yang dihadapi dalam membongkar 
kasus ini menyoroti dinamika 
penegakan hukum, sehingga 
memberikan gambaran lengkap 
tentang kesulitan yang dihadapi 
oleh pihak berwenang dan 
menegaskan pentingnya proses 
investigasi yang teliti. 

Artikel berita tersebut juga 
menggunakan koherensi baik dari 
segi sebab akibat, pembeda, dan 
penjelas. Koherensi sebab akibat 
merujuk pada penyebab lamanya 
proses penangkapan terhadap 
pelaku yang buron dikarenakan 
pelaku mengubah identitasnya 
menjadi Robi Irawan saat pindah ke 
Katapang, Kabupaten Bandung 
tahun 2016. Koherensi pembeda 
merujuk pada ayah kandung Pegi 
memperkenalkan dirinya kepada 
pemilik kontrakan sebagai 
keponakannya, sehingga hal ini 
menghambat proses identifikasi. 
Koherensi penjelas merujuk pada 
pihak keluarga Vina yang mengaku 
senang atas informasi penangkapan 
Pegi.  

 
d. Retoris  

Tidak ditemukan adanya 
penggunaan frasa idiomatik dalam 
artikel berita tersebut. Selanjutnya 
dari segi gambar, tampak Pegi 
Setiawan yang berdiri di antara dua 
orang polisi menggunakan kaos 
tahanan warna biru, dan juga 
terlihat ada kamera pada gambar 
tersebut. Penulis ingin menggiring 
citra Pegi Setiawan sebagai aktor 
utama dalam kasus pembunuhan 
Vina. Objek kamera dalam gambar 
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tersebut seakan mengartikan bahwa 
Pegi Setiawan akan diekspos oleh 
media sehingga banyak masyarakat 
akan mengetahui sosok tokoh utama 
dari kasus pembunuhan Vina. 

 
3. Polisi Serang Habis-Habisan 
Pribadi Pegi, Pengacara Justru 
Makin Yakin Menang Praperadilan 
Tanggal Terbit : 3 Juli 2024 

Adapun    penjabaran    dari    
hasil    analisis  berdasarkan  teori  
framing  Zhongdang    Pan    &    
Gerald    M.    Kosicki sebagai 
berikut: 

 
a. Sintaksis  

Headline artikel ini 
menciptakan narasi yang kuat 
tentang konflik antara kepolisian 
dan Pegi Setiawan, di mana polisi 
secara aktif menyerang reputasi 
Pegi. Penggunaan frasa “Serang 
Habis-Habisan” menunjukkan 
agresivitas dari pihak polisi, 
memberikan kesan bahwa mereka 
berusaha keras untuk membongkar 
karakter Pegi secara personal serta 
menciptakan citra polisi sebagai 
pihak yang berkonfrontasi. 
Sementara di sisi lain, frasa 
“Pengacara Justru Makin Yakin 
Menang" menunjukkan adanya 
harapan atau keyakinan dari pihak 
pembela. Headline ini membawa 
framing kepada pembaca yang 
mungkin akan mempertanyakan 
keadilan dari proses hukum ini, 
terutama dengan adanya serangan 
terhadap karakter individu. Analisis 
sintaksis dari lead artikel ini 
mengedepankan otoritas tim hukum 
dan menyampaikan hasil tes dengan 
konotasi negatif, lead ini tidak hanya 
memberikan informasi tetapi juga 
membentuk persepsi pembaca 

terhadap Pegi Setiawan dan proses 
hukum yang sedang berlangsung.  

Terdapat penggunaan ulang 
pada frasa “menyerang habis-
habisan”, sehingga hal tersebut 
memiliki konotasi kuat yang 
menggambarkan tindakan agresif 
dan tidak etis, memberikan kesan 
bahwa hasil tes bukan hanya sebuah 
evaluasi, tetapi juga sebuah 
serangan terhadap karakter Pegi. 
Dengan struktur kalimat yang 
menekankan hasil tes psikologi yang 
merugikan, pembaca dapat 
terdorong untuk memandang Pegi 
dengan skeptis, penulis berfokus 
pada penjelasan dari sudut pandang 
Kuasa Hukum Pegi yang menilai 
bahwa alat bukti yang diungkapkan 
tim hukum Polda Jawa Barat saat 
sidang praperadilan tidak berkaitan 
dengan Pegi Setiawan, sehingga 
mereka meyakini bahwa Pegi akan 
memenangkan praperadilan 
tersebut. Artikel ini menonjolkan 
pernyataan melalui kutipan dari 
pihak Polda Jabar dengan tujuan 
untuk mendapatkan narasi dari 
sudut pandang kepolisian. Selaini 
itu juga terdapat kutipan dari Kuasa 
Hukum Pegi yang menyatakan 
bahwa pihaknya optimis akan 
memenangkan praperadilan. 

 
b. Skrip  

Dalam struktur skrip artikel 
tersebut sudah memuat unsur 
5W+1H dengan lengkap. Elemen 
skrip dalam artikel ini dengan jelas 
menjelaskan proses hukum yang 
dijalani Pegi dari sudut pandang 
pihak Polda Jabar. Selain itu juga 
terdapat pernyataan dari pihak Pegi 
bahwa mereka akan memenangkan 
hasil dari praperadilan.  
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c. Tematik  

Dalam artikel ini, tema utama 
yang diangkat adalah konflik antara 
kepolisian dan Pegi Setiawan, di 
mana hasil tes psikologi forensik 
menjadi fokus sentral. Penggunaan 
istilah seperti ‘gelisah’ dan 
“menghindari kontak mata” 
menambah bobot pada narasi yang 
menggambarkan Pegi sebagai sosok 
yang tidak dapat dipercaya. Di sisi 
lain, keyakinan pengacara Pegi 
bahwa mereka dapat memenangkan 
praperadilan memberikan kontras 
yang menarik, menciptakan 
ketegangan antara dua pihak yang 
saling bertentangan. Secara 
keseluruhan, elemen tematik dalam 
artikel berhasil membangun narasi 
yang dinamis dan penuh 
ketegangan, memengaruhi pembaca 
untuk mempertimbangkan 
perspektif yang lebih luas tentang 
keadilan, karakter, dan proses 
hukum yang sedang berlangsung.  

Koherensi sebab akibat 
merujuk pada alasan dibalik Kuasa 
Hukum Pegi yang menyatakan 
yakin akan memenangkan 
praperadilan karena pihaknya 
menilai bahwa alat bukti yang 
diungkapkan tim hukum Polda 
Jawa Barat saat sidang praperadilan 
tidak berkaitan dengan Pegi 
Setiawan. Koherensi pembeda 
merujuk pada Polda Jabar yang 
tetap melakukan pemeriksaan 
mendalam terhadap Pegi, walaupun 
ia sudah memperlihatkan indikasi 
penyimpanan tingkah laku.  
Koherensi penjelas merujuk pada 
pernyataan Nurhadi yang 
mengatakan bahwa penetapan 
status tersangka terhadap Pegi 

Setiawan didasarkan pada bukti 
yang cukup dan hasil penyelidikan 
yang komprehensif. 

 
d. Retoris  

Terdapat penggunaan frasa 
idiomatik dalam artikel berita 
tersebut yaitu kata “habis-habisan”. 
Dalam konteks ini, kata tersebut 
berarti menunjukkan intensitas atau 
ketekunan dalam suatu tindakan. 
Selanjutnya kata “terbata-bata”. 
Dalam konteks percakapan, kata 
tersebut merujuk pada cara 
berbicara yang tidak lancar, seperti 
gagap atau ragu-ragu, sehingga 
menggambarkan kesulitan dalam 
menyampaikan pikiran atau kata-
kata secara jelas. Kemudian kata 
“seumur hidup”. Pada konteks 
penggunaan sehari-hari, frasa ini 
sering digunakan untuk 
menyatakan sesuatu yang 
berlangsung pada jangka waktu 
yang sangat panjang. Jadi, 
maknanya tidak selalu diartikan 
secara harfiah. 

Selanjutnya dari segi gambar, 
tampak Pegi yang ‘dikunci’ oleh 
polisi dengan raut wajah sedih. Hal 
ini seakan menggambarkan sikap 
agresif pihak kepolisian terhadap 
Pegi Setiawan. Selanjutnya juga 
terdapat grafis yang berisi tentang 
daftar-daftar kejanggalan Vina, 
sehingga pembaca dapat dengan 
mudah memahami kejanggalan apa 
saja yang berkaitan dengan kasus 
pembunuhan Vina. Terakhir, 
terdapat komik strip dengan inti 
pembahasan yaitu “kambing 
hitam”. Komik tersebut mengajak 
pembaca untuk memberikan citra 
negatif terhadap aparat karena 
menyinggung kepolisian dalam 
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melakukan proses penangkapan 
Pegi. Melalui dialog pada komik 
tersebut, pihak kepolisian dinilai 

menjadikan Pegi sebagai “kambing 
hitam” dalam kasus pembunuhan 
Vina. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa, hasil analisis 
memunjukkan bahwa kepolisian 
sebagai instansi yang kurang 
profesional dalam menangani sebuah 
kasus yang didasari oleh elemen 
sintaksis pada bagian headline artikel. 
Sehingga dari sini diketahui bahwa 
media Republika.co.id membingkai 
artikel berita pembunuhan Vina 
dengan menonjolkan citra negatif 
kepolisian. Selain itu, kontruksi 
pemberitaan Republika.co.id juga 
dipengaruhi oleh faktor ideologi. 
Republika.co.id merupakan media 
online yang berideologi Islam. Peneliti 
berpendapat bahwa adanya konflik 
masa lalu antara umat Islam dengan 
pihak aparat menjadi latar belakang 
media ini membingkai kepolisian dari 
sisi negatifnya. Kemudian hal ini 
diperkuat dalam jurnal Nugraha, dkk 
(2022) dengan judul ‘Penyerangan 
Mabes Polri dalam Bingkai Media 

(Analisis Framing Tribunnews.com 
dan Republika.co.id)’ yang 
mengatakan bahwa dalam 
penulisannya, Republika.co.id 
cenderung menfokuskan aksi 
penembakan yang dilakukan oleh 
personel polri. Peneliti berpendapat 
bahwa media ini senantiasa mengikuti 
alur perkembangan kasus 
pembunuhan Vina, sehingga ketika 
terdapat satu kejadian yang ‘krusial’, 
dalam contoh ini adalah momen 
penangkapan Pegi yang tengah disorot 
oleh ribuan mata masyarakat 
Indonesia, media ini kemudian 
membingkai Pegi sebagai seseorang 
yang ‘berbahaya’, padahal instansi 
resmi kepolisian belum menetapkan 
Pegi sebagai tersangka resmi 
pembunuhan Vina. Kontruksi berita 
Pegi sebagai orang yang ‘berbahaya’ 
ini yang kemudian menimbulkan 
ketidakstabilan penulisan artikel di 
tengah penonjolan citra negatif 
kepolisian. 
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